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Visi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas  

Menghasilkan insan kesehatan yang kompeten dan kompetitif di tahun 2025  

 

Misi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas  

a. Melaksanakan pendidikan sesuai Peraturan Perundangan dan Kurikulum Perguruan 

Tinggi bidang Kesehatan dan pembelajaran, sebagai insan yang kreatif, inovatif dan 

profesional.  

b. Mengembangkan kecerdasan ketrampilan sesuai tuntutan profesi, melalui laboratorium 

dan klinik.  

c. Menanamkan jiwa patriotik melalui pendidikan karakter sebagai pemersatu dan perekat 

NKRI.  

d. Meningkatkan kerjasama dengan lembaga pendidikan, institusi terkait baik regional, 

nasional maupun Internasional di segala bidang (Pendidikan / PKK, Studi Lanjut & 

Ketenagakerjaan).  

e. e. Meningkatkan bidang ilmu kesehatan melalui penelitian dan pengembangan dan 

pengabdian kepada masyarakat berbagai ilmu 

 

Definisi Istilah 

a. Standar Sumber Daya Manusia (selanjutnya disebut SDM) merupakan 

sistem pengelolaan meliputi perencanaan; penerimaan; penempatan; 

pengembangan karir ; retensi; pemberhentian ; penghargaan dan sanksi 

terhadap dosen dan tenaga kependidikan untuk untuk menjamin mutu 

penyelenggaraan STIKES Tujuh Belas. 

b. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat yang memilikiki NIDN dan jabatan fungsional minimal 

Asisten Ahli . 

c. Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan 

pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

d. Kualifikasi merupakan tingkat pendidikan paling rendah minimal strata 2 

dengan linieritas keilmuan yang harus dipenuhi oleh seorang dosen dan 

dibuktikan dengan ijazah. 

e. Kompetensi pendidik dinyatakan dengan sertifikat pendidik dan atau 

sertifikat profesi 



   

f. Tenaga Kependidikan adalah karyawan STIKES Tujuh Belas yang bertugas 

menunjang penyelenggaraan Catur Dharma Perguruan Tinggi 

g. Kompetensi Tenaga Kependidikan antara lain, pustakawan, tenaga 

administrasi, laboran dan teknisi, serta pranata teknik informasi. 

 
Rasional  

 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan komponen utama untuk 

menyukseskan penyelenggaraan catur dharma perguruan tinggi dalam rangka 

merealisasikan visi dan misinya. STIKES Tujuh Belas sudah seharusnya 

memiliki sistem pengelolaan sumber daya manusia yang lengkap sesuai 

dengan kebutuhan perencanaan dan pengembangan. Mengingat perannya yang 

sentral dalam pelaksanaan catur dharma perguruan tinggi maka sumber daya 

manusia di lingkungan STIKES Tujuh Belas harus dikelola dan selalu 

ditingkatkan kualifikasinya baik dari aspek akademis yang merupakan 

tuntutan profesional, maupun dari sisi kualitas kepribadian yang sangat 

dibutuhkan dalam pelayanan kepada masyarakat sebagai pihak yang dilayani. 

Oleh karena itu, agar mutu sumber daya manusia di STIKES Tujuh Belas 

dapat terus maju, diperlukan standar sumber daya manusia beserta standar 

turunannya. 

 

Strategi Pencapaian Standar  

 
a. STIKES Tujuh Belas mengembangkan pengelolaan dosen dan tenaga 

kependidikan berdasarkan perencanaan dan dilaksanakan serta di monitoring 

evaluasi dalam upaya menuju peningkatan akreditasi dan perangkingan 

institusi. 

b. STIKES Tujuh Belas mengalokasikan anggaran khusus setiap tahunnya 

untuk pengembangan dosen dan tenaga kependidikan secara . 

c. STIKES Tujuh Belas mengembangkan rencana strategis yang mengarah 

pada pencapaian standar yang dilaksanakan dan disesuaikan kebutuhan Prodi 

serta unit/lembaga pendukung lainnya. 

 

Pernyataan Isi Standar  

 
d. STIKES Tujuh Belas wajib memiliki pedoman menyangkut pengelolaan 

sumberdaya manusia yang mencakup : (1) perencanaan;(2) rekrutmen; (3) 

seleksi;(4) penempatan; (5) retensi; (6) pemberhentian dan,(7) pensiun yang 

ditetapkan dan disosialisasikan untuk memenuhi catur dharma STIKES 

Tujuh Belas. 

e. Upaya pengembangan dosen sangat baik, tercermin dari proyeksi yang jelas, 



   

terencana dan didukung sepenuhnya oleh institusi (dalam hal pendanaan, 

maupun beban tugas). 

f. STIKES Tujuh Belas memiliki perencanaan yang lengkap tentang 

kecukupan kualifikasi dan jabatan akademik dosen. 

g. STIKES Tujuh Belas mengadakan rekruitmen dosen sesuai persyaratan agar 

terpenuhi rasio dosen terhadap mahasiswa. 

h. Ketua Program Studi mengorganisasikan beban kinerja dosen minimal 12 sks 

untuk setiap dosen 

i. STIKES Tujuh Belas menyusun panduan/pedoman pembinaan SDM secara 

implementatif dan dilakukan peninjauan setiap dua tahun. 

j. Ketua STIKES Tujuh Belas menentukan mutasi tenaga kependidikan 

didasarkan pada beban kerja di setiap unit yang ada 

k. Ketua STIKES Tujuh Belas wajib menetapkan nisbah dosen sebagai 

pembimbing utama dalam penelitian terstruktur maksimal 4 mahasiswa. 

l. Ketua STIKES Tujuh Belas harus menetapkan nisbah dosen terhadap 

mahasiswa dalam rangka pemenuhan capain pembelajaran maksimal 1:35 

untuk noneksakta dan 1 : 25 untuk eksakta, dan diberlakukan nisbah khusus 

bagi bidang profesi kesehatan. 

m. Dosen memiliki sertifikat kompetensi profesi dan/atau industri. 

n. STIKES Tujuh Belas melaksanakan survei kepuasan dosen, pustakawan, 

laboran, teknisi, tenaga administrasi, dan tenaga pendukung terhadap sistem 

pengelolaan sumberdaya manusia. 

o. STIKES Tujuh Belas memanfaatkan hasil survei kepuasan dosen, 

pustakawan, laboran, teknisi, tenaga administrasi, dan tenaga pendukung 

terhadap sistem pengelolaan sumberdaya manusia. 

2. Indikator Pencapaian Standar  

 
Indikator Kinerja Utama Target Capaian 

Kecukupan DTPS (Dosen Tetap 

Program Studi) yang terlibat dalam 

kegiatan pendidikan di Program Studi 

 12 

Persentase jumlah DTPS dengan 

pendidikan S3 terhadap jumlah DTPS. 

≥50% 

Persentase jumlah DTPS dengan 

jabatan akademik LK terhadap jumlah 

DTPS. 

≥40% 

Persentase jumlah DTPS dengan 

jabatan akademik GB terhadap jumlah 

DTPS. 

≥15% 



   

Persentase jumlah DTPS yang 

memiliki sertifikat pendidik 

professional terhadap jumlah 

DTPS. 

≥80% 

Persentase jumlah dosen tidaktetap 

terhadap jumlah DTPS. 

 10% 

Rasio jumlah mahasiswa PS terhadap 

jumlah DTPS Utk Sains teknologi 

15  RMD  25 

Rasio jumlah mahasiswa PS terhadap 

jumlah DTPS Utk Sosial Humaniora 

25  RMD 35 

Beban dosen dalam membimbing TA 

mahasiswa sebagai pembimbing utama. 

Persentase jumlah pembimbing 

utama yang membimbing 6 

mahasiswa terhadap jumlah seluruh 

pembimbing utama. 

SWMP (Setara Waktu Mengajar 

Penuh) DTPS (Pendidikan, Penelitian, 

PkM, dan tugas tambahan). 

12sks SWMP16 sks 

Dosen yang mendapat pengakuan 

(rekognisi) atas prestasi/kinerja 

levelnasional/ internasional 

 50 % dari jumlah dosen 

Unit pengelola merencanakan dan 

mengembangkan dosen (DTPS) 

mengikuti rencana pengembangan 

SDM di perguruan tinggi (Renstra PT) 

secara konsisten 

Skor rata-rata Index Kinerja Dosen 

≥3,5 dari skala 4. 

Tingkat kehadiran dosen (DTPS) Bersedia hadir di institusi dan ikut 

mengembangkan program studi 

minimal 80 jam kerja perbulan 

Kualifikasi dan kecukupan laboran 

untuk mendukung proses 

pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan program studi 

Unit pengelola memiliki jumlah 

laboran yang cukup terhadap 

jumlah laboratorium yang 

digunakan program studi, 

kualifikasinya sesuai dengan 

laboratorium yang menjadi 

tanggungjawabnya, dan 

bersertifikat laboran serta 

bersertifikat kompetensi tertentu 

sesuai bidang tugasnya. 

Tingkat Kehadiran Tenaga 

Kependididkan 

Wajib hadir setiap hari sesuai jam 

kerja dan berpartisipasi aktif dalam 

pengembangan program studi. 



   

Indikator Kinerja Tambahan Target Capaian 

Skor TOEFL dosen minimal 500 ≥ 20% 

Kualifikasi tenaga laboran, teknisi, dan 

programmer 

≥ 20% memiliki sertifikasi profesi 

Kemampuan dosen menghasilkan 

karya ilmiah yang mendapatkan hak 

paten 

≥ 20% 

Kinerja dosen dalam menulis di jurnal 

internasional/bereputasi setiap 

tahunnya 

≥ 10% 

Indeks Kepuasan Layanan Tenaga 

Kependidikan 

≥ 3 dari skala 1 –4 

Keterlibatan Dosen DTPS dalam 

organisasi profesi dan atau keilmuan 

≥ 40% dosen terlibat pada 

organisasi internasional 

 
Pihak yang Terlibat dalam Pemenuhan Standar  

 
a. Ketua STIKES Tujuh Belas 

b. Kepala Unit SDM 

c. Waka III 

d. Ketua Program Studi 
 
 

Dokumen Terkait  

 
Dalam melaksanakan standar dosen dan tenaga kependidikan ini harus 

diperhatikan keberadaan beberapa dokumen terkait dengan: 

a. Dokumen Perencanaan dan Pengembangan Karir Sumber Daya Manusia 

baik Dosen dan Tenaga Kependidikan (Rencana Induk Pengembangan 

(RIP) bidang SDM) 

b. Pedoman dan SOP RekruitmenDosen dan TenagaKependidikan 

c. Pedoman dan SOP Kenaikan KepangkatanDosen dan TenagaKependidikan 

d. Pedoman dan SOP Pemberian renumerasi dan retensi 

e. Pedoman danSOP Monitoring Evaluasi Dosen dan TenagaKependidikan. 

f. Pedoman dan SOP pemberian penghargaan dan sanksi 

g. Rencana Strategis STIKES Tujuh Belas pada aspek SDM 

h. Kode Etik  
 

Referensi  

 
a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 



   

Pendidikan Tinggi. 

b. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi. 

c. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi. 

d. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 69 Tahun 2016 Tentang Pedoman Pembentukan Komite 

Penilaian dan/atau Reviewer dan Tata Cara Pelaksanaan Penilaian Penelitian 

Dengan Menggunakan Standar Biaya Keluaran. 

e. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi tahun 2018, 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Direktorat Jenderal 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu. 

f. Peraturan BAN-PT Nomor 59 tahun 2018 tentang Panduan Penyusunan 

Laporan Evaluasi Diri, Panduan Penyusunan Laporan Kinerja Perguruan 

Tinggi, dan Matriks Penilaian dalam Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi. 
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1.1. Visi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas  

Menghasilkan insan kesehatan yang kompeten dan kompetitif di tahun 2025 

 

1.2. Misi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas  

a. Melaksanakan pendidikan sesuai Peraturan Perundangan dan Kurikulum Perguruan Tinggi bidang Kesehatan dan 

pembelajaran, sebagai insan kesehatan yang kreatif, inovatif dan profesional. 

b. Mengembangkan kecerdasan ketrampilan sesuai tuntutan profesi, melalui laboratorium dan klinik. 

c. Menanamkan jiwa patriotik melalui pendidikan karakter sebagai pemersatu dan perekat  NKRI. 

d. Meningkatkan kerjasama dengan lembaga pendidikan, institusi terkait baik regional, nasional maupun 

Internasional di segala bidang (Pendidikan / Praktik, Studi Lanjut & Ketenagakerjaan). 

e. Meningkatkan bidang ilmu kesehatan melalui penelitian dan pengembangan dan pengabdian kepada masyarakat 

berbagai ilmu 

1.3. Rasional 

 
Dalam rangka mewujudkan visi “Menghasilkan insan kesehatan yang kompeten dan kompetitif di tahun 2025”, 

STIKES perlu menetapkan struktur organisasi kerja yang mampu melaksanakan proses bisnis utama dari suatu 

organisasi perguruan tinggi yaitu melaksanakan kegiatan tridarma perguruan tinggi dan proses pendukungnya.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaran Perguruan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi Pasal 29 ayat (5) bahwa pimpinan perguruan tinggi dibantu paling 

sedikitnya 2 wakil pimpinan yaitu wakil pimpinan bidang akademik dan non akademik. 

 
1.4. Pihak yang Bertanggung Jawab 

 
1.4.1. Ketua STIKES 

1.4.2. WAKA II 

1.4.3. Ketua Program Studi 

 
 

1.5. Definisi Istilah 

 

1.5.1. Statuta Perguruan tinggi adalah peraturan dasar pengelolaan suatu 

perguruan tinggi digunakan sebagai landasan penyusunan peraturan dan prosedur 

operasional di perguruan tinggi. 

1.5.2. Rencana Strategis adalah suatu dokumen Perencanaan yang berorientasi 

pada hasil yang ingin dicapi dalam kurun waktu 1-5 tahun. 

1.5.3. Ketua unit adalah pimpinan unit kerja yang menjalankan fungsi khusus 

dan bertanggungjawab kepada rektor. 



 

 
1.6. Pernyataan Isi Standar 

 

1.6.1. Ketua STIKES sebagai ketua sesuai kewenangan menyusun organisasi 

kerja yang sesuai dengan statuta STIKES Tujuh Belas. 

1.6.2. Organisasi kerja ditujukan untuk melaksanakan kegiatan tridarma 

perguruan tinggi dan kegiatan pendukung. 

1.6.3. Organisasi kerja STIKES terdiri dari: 

1.6.3.1. Ketua STKES; 

1.6.3.2. Senat; 

1.6.3.3. Pelaksana kegiatan akademik; 

1.6.3.4. Pelaksana administrasi, pelayanan dan pendukung; 

1.6.3.5. Pelaksana penjaminan mutu; 

1.6.4. Unit perencana dan pengembangan tridarma dengan deskripsi tertulis 

tentangtugas, fungsi, wewenang, tanggung jawab, yang jelas dan lengkap sesuai 

dengan kebutuhan penyelenggaraan. 

 
1.7. Strategi Pencapaian Standar 

 

1.7.1. Pembentuk Tim Panitia Pemilihan Ketua STIKES 

1.7.2. Pelaksanaan Pemilihan pimpinan Program Studi 

1.7.3. Penyusunan Organisasi Kerja dan Tata Cara Organisasi 

 
 

1.8. Indikator Keberhasilan 

 

1.8.1. Tersediannya Struktur organiasi Kerja STIKES 

1.8.2. Tersediannya Uraian Jabatan organisasi tingkat fakultas 

1.8.3. Tersedia SOP yang lengkap 

 
1.9. Dokumen Terkait Pelaksanaan Standar Kemahasiswaan 

1.9.1. Statuta STIKES Tujuh Belas 

1.9.2. Renstra STIKES Tujuh Belas 

1.9.3. Rencana strategis STIKES Tujuh Belas 

1.9.4. Struktur Organisasi Kerja STIKES Tujuh Belas 

 

 

 

 



 

1.10. Referensi 

 

1.10.1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

1.10.2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 

Pendidikan Tinggi. 

1.10.3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 4 Tahun

 2014 Tentang Penyelenggaran Perguruan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

1.10.4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

1.10.5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi. 

1.10.6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi. 
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1. Visi dan Misi STIKES TUJUH BELAS 

 Visi 

“Menjadi Institusi Pendidikan Tinggi kesehatan yang unggul, Profesional dan berjiwa 

enterpreneurship pada tahun 2025”. 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu dan profesional. 

2. Melaksanakan penelitian dibidang kesehatan berlandaskan budaya entrepreneurship. 

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan aplikasi ilmu pengetahuan dibidang enterpreneurship kesehatan. 

4. Mengembangkan jiwa enterpreneurship bidang kesehatan bagi civitas akademika melaksanakan 

kerjasama dengan pihak lain yang saling bermanfaat. 

5. Mengembangkan SDM, sarana dan prasarana untuk menunjang pelaksanaan tri dharma serta 

pengelolaan perguruan tinggi yang bermutu. 

 B. Rasional  

Untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan STIKES Tujuh Belas, mahasiswa merupakan 

bagian generasi muda bangsa yang membutuhkan pengembangan fisik, potensi, kepribadian, 

dan karakter sebagai calon sumber daya manusia produktif atau pemimpin yang berkualitas di 

masa datang. Demikian pula Alumni adalah lulusan dari Program Studi S1 dan DIII yang 

bergabung di bawah ikatan alumni. Untuk memberi arah pengelolaan kemahasiswaan dan 

alumni maka diperlukan standar kemahasiswaan dan alumni. 

C. Pihak yang Bertanggungjawab  

1. Ketua STIKES 

2. WAKA III 

3. Ketua program studi 

4. Ikatan Alumni  

 D. Definisi Istilah  

 
1. Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Pendidikan Tinggi. Mahasiswa merupakan 

bagian generasi muda bangsa yang membutuhkan pengembangan fisik, potensi, 

kepribadian, dan karakter sebagai calon sumberdaya manusia produktif atau pemimpin yang 

berkualitas di masa datang. 

2. Alumni adalah lulusan dari Program Studi S1 dan DIII yang bergabung di bawah ikatan 



            alumni Unisma dan ikatan alumni setiap Program Studi. 

3. Standar kemahasiswaan dan alumni adalah kriteria minimal yang harus dipenuhi oleh 

pengelola kemahasiswaan dan alumni untuk menjalankan berbagai aktifitasnya. 

E. Pernyataan Isi Standar 

1. STIKES memiliki pedoman tertulis tentang sistem penerimaan mahasiswa baru yang 

mencakup: 

a) kebijakan penerimaan mahasiswa baru; 

b) kriteria penerimaan mahasiswa baru; 

c) prosedur penerimaan mahasiswa baru; dan 

d) instrumen penerimaan mahasiswa baru. 

2. STIKES memberikan peluang dan menerima mahasiswa yang memiliki potensi akademik 

tetapi tidak mampu secara ekonomi dan cacat fisik. 

3. STIKES mempunyai program untuk mengapre-siasi para mahasiswa berprestasi. 

4. STIKES mempunyai program yang secara khusus menangani masalah pencegahan 

penggunaan narkotika dan obat terlarang di kalangan mahasiswa. 

5. STIKES senantiasa menciptakan, memberi kesempatan, dan mendorong mahasiswa untuk 

menyalurkan minat, bakat, potensi, kreativitas kemandirian, interaksi sosial melalui berbagai 

kegiatan baik di tingkat universitas maupun fakultas yang terkoordinasi dalam bentuk Unit 

Kegiatan Kemahasiswa (UKM). 

6. STIKES memantau dan mengevaluasi setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh seluruh 

UKM 

7. STIKES menyediakan tenaga pembimbing, pembina, dan atau pendamping yang 

diperlukan untuk mendukung kegiatan UKM. 
8. Kerja sama bidang kemahasiswaan yang dilakukan STIKES bertujuan meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, produktivitas, kreativitas, inovasi, mutu, dan relevansi kegiatan 

kemahasiswaaan dalam rangka pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. 

9. Setiap organisasi kemahasiswaan diwajibkan : 

a) melaksanakan peningkatan kepemimpinan, penalaran, minat, kegemaran dan 

kesejahteraan mahasiswa dalam kehidupan kemahasiswaan dibentuk organisasi 

kemahasiswaan; 

b) mengikuti prosedur yang ditetapkan STIKES; 

c) menyusun kegiatan program tahunan; dan 

d) membuat laporan pertanggungjawaban pelaksanaan sesuai dengan prosedur yang di 
tetapkan STIKES minimal I x setahun dan atau per kegiatan 

10. Kegiatan organisasi alumni adalah: 

a. membantu alumni memperoleh pekerjaan dan mengembangkan karir; 

b. menyelenggarakan kegiatan akademis untuk menunjang dan mendukung 

pengembangan Prodi dan STIKES; 

c. menyelenggarakan kegiatan olahraga, seni, budaya untuk mendukung; 

d. menyelenggarakan kegiatan untuk memperoleh masukan dari alumni terkait perbaikan 



F. Strategi Pemenuhan Standar 
 

proses pembelajaran; dan 

e. menyelenggarakan pertemuan alumni minimal 4 tahun sekali 

 

 

1. Pusat Penjaminan Mutu melakukan sosialisasi standar kemahasiswaan dan alumni seluruh 

sivitas akademika; 

2. Universitas mengalokasikan dana untuk meningkatkan kegiatan kemahasiswaan dan 

alumni 

3. Kapasitas penerimaan mahasiswa baru disesuaikan dengan rasio dosen dan mahasiswa 

4. Waka III dan Ketua prodi, setiap tahun melakukan tracer study 



 
 
G. Indikator Pemenuhan Standar 

 
 

1. STIKES Tujuh Belas memiliki pedoman tertulis tentang sistem penerimaan mahasiswa 

baru yang mencakup: kebijakan penerimaan mahasiswa baru; kriteria penerimaan 

mahasiswa baru; prosedur penerimaan mahasiswa baru; dan instrumen penerimaan 

mahasiswa baru. 

2. STIKES memiliki rekam jejak aktivitas kegiatan kemahasiswaan pada level lokal, 

regional, nasional pada setiap  tahunnya 

3. Terdapat kerjasama kegiatan UKM STIKES Tujuh Belas dengan institusi lain 

minimal 1 x dalam  per semester 

4. 100% UKM yang ada telah dilakukan pendampingan/ pembimbingan secara 

berkesinambungan dengan SK STIKES. 

 
H. Dokumen Terkait 

 
 

1. Statuta STIKES Tujuh Belas 

2. Pedoman Akademik. 

I. Referensi 

Anonymous. 2003. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Anonymous. 2005. UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

Anonymous. 2015. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 
Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

 

Anonymous. 2016. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 
Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 

 
Anonymous. 2017. Pedoman Sistem penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Kemenristekdikti.  
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1.1. Visi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas  

Menghasilkan insan kesehatan yang kompeten dan kompetitif di tahun 2025 

 

1.2. Misi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas  

a. Melaksanakan pendidikan sesuai Peraturan Perundangan dan Kurikulum Perguruan Tinggi 

bidang Kesehatan dan pembelajaran, sebagai insan kesehatan yang kreatif, inovatif dan 

profesional. 

b. Mengembangkan kecerdasan ketrampilan sesuai tuntutan profesi, melalui laboratorium dan 

klinik. 

c. Menanamkan jiwa patriotik melalui pendidikan karakter sebagai pemersatu dan perekat  

NKRI. 

d. Meningkatkan kerjasama dengan lembaga pendidikan, institusi terkait baik regional, nasional 

maupun Internasional di segala bidang (Pendidikan / Praktik, Studi Lanjut & 

Ketenagakerjaan). 

e. Meningkatkan bidang ilmu kesehatan melalui penelitian dan pengembangan dan pengabdian 

kepada masyarakat berbagai ilmu 



I. ALASAN PENETAPAN STANDAR KESEJAHTERAAN DOSEN DAN TENAGA 

KEPENDIDIKAN 

1. Menjadi pedoman bagi para pengelola standar yaitu Ketua, Waka, Ketua Prodi 

dalam menata dan mengelola potensi dosen dan Tendik di lingkungan USK. 

2. Menjadi dasar bagi perguruan tinggi untuk menyusun rencana anggaran 

pendapatan dan belanja (RAPB) perguruan tinggi tahunan dan menetapkan 

kesejahteraan dosen dan Tendik. 

3. Sebagai pedoman dalam melakukan analisis biaya operasional pendidikan tinggi 

sebagai bagian dari penyusunan rencana kerja dan anggaran tahunan perguruan 

tinggi. 

4. Menjadi dasar dalam melakukan evaluasi tingkat ketercapaian standar 

kesejahteraan dosen dan Tendik pendidikan tinggi pada setiap akhir tahun 

anggaran. 

 
II. PIHAK YANG BERTANGGUNGJAWAB UNTUK MENCAPAI KESEJAHTERAAN 

DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

1. Ketua 

2. Wakil-wakil Ketua 

3. Unit-unit di Lingkungan USK 

4. Ketua Program Studi 

 
III. DEFINISI ISTILAH 

1. Standar kesejahteraan dosen dan Tendik adalah kriteria minimal atas berbagai 

aspek kesejahteraan dosen dan Tendik meliputi gaji pokok, tunjangan yang 

melekat pada gaji, serta penghasilan lain yang berupa tunjangan profesi, 

tunjangan fungsional, tunjangan khusus, tunjangan kehormatan, remunerasi, 

Tunjangan Hari Raya, gaji 13 serta maslahat tambahan dalam bentuk rumah dinas 

dan atau fasilitas bantuan pengadaan rumah, tunjangan pendidikan, beasiswa, 

dan penghargaan bagi dosen dan Tendik, serta keringanan beasiswa bagi anak 

dosen dan Tendik, pelayanan kesehatan, promosi dan penghargaan, jaminan 

perlindungan hukum, memperoleh cuti dan rekreasi, pengangkatan, 

penempatan, pemindahan, pemberhentian, pembinaan dan pengembangan diri 

serta sanksi terhadap dosen dan Tendik sesuai dengan peraturan perundang- 

undangan yang berlaku atau bentuk kesejahteraan lain, jaminan sosial 

kesehatan/tenaga kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan meliputi 
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iuran BPJS : (a), jaminan kesehatan termasuk keluarganya (b). jaminan 

kecelakaan kerja (c). jaminan hari tua (d). jaminan pensiun, dan (e). santunan 

kematian. 

2. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi, humaniora, olahraga, dan seni secara institusional 

melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

3. Tenaga Kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan 

diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi yang terdiri atas 

atas tenaga administrasi, tenaga fungsional umum, laboran, pustakawan, teknisi, 

pengembang teknologi informasi, dan Tenaga Kependidikan lainnya. 

 
IV. PERNYATAAN ISI STANDAR KESEJAHTERAAN DOSEN DAN TENAGA 

KEPENDIDIKAN 

1. Ketua STIKES Tujuh Belas harus menyediakan dokumen kebijakan, mekanisme, 

prosedur dan pedoman tertulis mengenai gaji pokok, tunjangan yang melekat 

pada gaji, serta penghasilan lain yang berupa tunjangan profesi, tunjangan 

fungsional, tunjangan khusus, tunjangan kehormatan, remunerasi, Tunjangan 

Hari Raya, gaji 13 serta maslahat tambahan dalam bentuk rumah dinas dan atau 

fasilitas bantuan pengadaan rumah, tunjangan pendidikan, beasiswa, dan 

penghargaan bagi dosen dan Tendik, serta keringanan beasiswa bagi anak dosen 

dan Tendik, pelayanan kesehatan, promosi dan penghargaan, jaminan 

perlindungan hukum, memperoleh cuti dan rekreasi, pengangkatan, 

penempatan, pemindahan, pemberhentian, pembinaan dan pengembangan diri 

serta sanksi terhadap dosen dan Tendik sesuai dengan peraturan perundang- 

undangan yang berlaku atau bentuk kesejahteraan lain, jaminan sosial 

kesehatan/tenaga kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan meliputi 

iuran BPJS : (a), jaminan kesehatan termasuk keluarganya (b). jaminan 

kecelakaan kerja (c). jaminan hari tua (d). jaminan pensiun, dan (e). santunan 

kematian dalam rangka memenuhi kesejahteraan dosen dan Tendik yang 

disusun secara berkala sesuai ketentuan yang berlaku. 

2. Ketua melalui wakil ketua II harus mengupayakan pendanaan dalam rangka 

memenuhi kesejahteraan dosen dan Tendik dari berbagai sumber. 

3. Ketua melalui wakil ketua II harus menyediakan pedoman tertulis tentang 

kesejahteraan dosen dan tenaga kependidikan. 

4. Ketua melalui wakil ketua II, melakukan sosialisasi standar kesejahteraan dosen 

dan tenaga kependidikan setiap ada pembaharuan pedoman. 

5. Ketua melalui wakil ketua II harus menyediakan biaya kesejahteraan dosen dan 

tenaga kependidikan yang cukup setiap bulan kepada dosen dan tenaga 

kependidikan sesuai dengan mempertimbangkan kondisi keuangan dan 

peraturan pemerintah yang berlaku. 



6. Ketua melalui wakil ketua II harus menyediakan kecukupan biaya kesejahteraan 

dosen dan tenaga kependidikan dosen dan tenaga kependidikan setiap periode 

akademik. 

7. Ketua melalui wakil ketua II, harus mengevaluasi kesejahteraan dosen dan 

tenaga kependidikan setiap akhir tahun anggaran untuk memastikan bahwa 

standar telah terpenuhi atau telah ditaati. 

8. Apabila pengelola standar (pejabat yang berweng) menemukan ada hal yang 

tidak sesuai dengan isi standar, maka harus mengambil tindakan korektif dan 

mencatat semua data dan informasi tentang pencapaian substansi standar, 

penyebab terjadinya ketidak-sesuaian antara tingkat pencapaian dengan 

substansi standar, dan tindakan korektif yang diambil. 

 
V. STRATEGI PELAKSANAAN STANDAR KESEJAHTERAAN  

1. Ketua menetapkan Standar kesejahteraan dosen dan Tendik. 

2. Ketua melalui Wakil Ketua II melakukan sosialisasi Standar kesejahteraan dosen 

dan Tendik kepada para pemangku kepentingan internal, khususnya dosen dan 

tenaga kependidikan. 

3. Setiap kepala unit struktur organisasi sesuai dengan tugas dan kewenangan 

masing-masing berupaya untuk memenuhi atau mencapai Standar 

kesejahteraan dosen dan Tendik yang telah ditetapkan. 

4. Pengelola standar harus pula menyiapkan perangkat dokumen tertulis seperti 

formulir/borang, bagan, checklist, tabel, atau instrument lain apapun bentuknya, 

sepanjang instrumen tersebut relevan dengan isi standar kesejahteraan dosen 

dan Tendik. 

5. Ketua melalui Wakil Ketua II mendanai dan memfasilitasi pelaksanaan standar 

kesejahteraan dosen dan Tendik. 

6. Ketua melalui Wakil Ketua II berkoordinasi dengan Wakil Ketua I, melakukan 

evaluasi pelaksanaan standar kesejahteraan dosen dan Tendik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



VI. INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR KESEJAHTERAAN DOSEN DAN TENAGA 

KEPENDIDIKAN 

 
 

No. 
 

Standar 
Cakupan 

Standar 

Sasaran/Indikator 

capaian 

 
Satuan 

Periode Penerapan 

202 

0 

202 

1 

202 

2 

202 

3 

202 

4 

1. Standar Sistem dan • Tersedia pedoman tertulis 
tentang gaji pokok, 
tunjangan yang melekat 
pada gaji, serta penghasilan 
lain yang berupa tunjangan 
profesi, tunjangan 
fungsional, tunjangan 
khusus, tunjangan 
kehormatan, remunerasi, 
Tunjangan Hari Raya, gaji 
13 serta maslahat 
tambahan dalam bentuk 
rumah dinas dan atau 
fasilitas bantuan 
pengadaan rumah, 
tunjangan pendidikan, 
beasiswa, dan penghargaan 
bagi dosen dan Tendik, 
serta keringanan beasiswa 
bagi anak dosen dan 
Tendik, pelayanan 
kesehatan, promosi dan 
penghargaan, jaminan 
perlindungan hukum, 
memperoleh cuti dan 
rekreasi, pengangkatan, 
penempatan, pemindahan, 
pemberhentian, pembinaan 
dan pengembangan diri 
serta sanksi terhadap 
dosen dan Tendik sesuai 
dengan peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku atau bentuk 
kesejahteraan lain, jaminan 
sosial kesehatan/tenaga 
kerja sesuai dengan 
peraturan perundang- 
undangan meliputi iuran 
BPJS : (a), jaminan 
kesehatan termasuk 
keluarganya (b). jaminan 
kecelakaan kerja (c). 
jaminan hari tua (d). 
jaminan pensiun, dan (e). 
santunan kematian 

% 100 100 100 100 100 

 Kesejahtera mekanisme Tersedia      

 an Dosen        

 dan Tendik        

   • Tersedia dokumen 

prosedur implementasi 

kesejahteraan dosen dan 

Tendik 

% 100 100 100 100 100 

   Tersedia      

   • Tersosialisasi prosedur 

implementasi 

kesejahteraan dosen dan 

Tendik 

% 100 100 100 100 100 

   sosialisasi      



 
No. 

 
Standar 

Cakupan 

Standar 

Sasaran/Indikator 

capaian 

 
Satuan 

Periode Penerapan 

202 

0 

202 

1 

202 

2 

202 

3 

202 

4 

• Terlaksana semua 
pedoman kesejahteraan 
dosen dan Tendik sesuai 
ketentuan yang berlaku 

% 

Terlaksa 

na 

100 100 100 100 100 

• Tersedianya prosedur 

monitoring dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan 

kesejahteraan dosen dan 

Tendik 

% 

Tersedia 

100 100 100 100 100 

• Tersedia instrument untuk 

mengukur tingkat 

kepuasan dosen dan 

Tendik terhadap 

kesejahteraan dosen dan 

Tendik 

% 

Tersedia 

100 100 100 100 100 

• Terlaksana survey 

kepuasan terhadap 

kesejahteraan dosen dan 

Tendik setiap tahun 

% 

Terlaksan 

a 

100 100 100 100 100 

   • Adanya dampak hasil 

survey terhadap 

penyempurnaan pedoman 

kesejahteraan dosen dan 

Tendik setiap tahun 

% 

penyempu 

rnaan 

100 100 100 100 100 

 

VII. DOKUMEN TERKAIT PELAKSANAAN STANDAR KESEJAHTERAAN  

1. Dokumen Standar kesejahteraan dosen dan tenaga kependidikan. 

2. Standar Operasional Prosedur pembiayaan kesejahteraan dosen dan Tendik 

3. Statuta STIKES Tujuh Belas 

4. Renstra STIKES Tujuh Belas 
5. Renop STIKES Tujuh Belas 

 
VIII. REFERENSI 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil 

Negara. 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

4. Rencana Anggaran  

5. Rencana Strategis STIKES Tujuh Belas 
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1 Definisi Istilah 

a. Standar pengelolaan keuangan merupakan pedoman perencanaan, 

penganggaran, penatausahaan, dan pelaporan keuangan. 

b. Perencanaan anggaran digunakan dalam rangka perumusan perencanaan jangka 

panjang, jangka menengah, jangka pendek, program, kegiatan, dan 

perencanaan keuangan selama 1 tahun. 

c. Sistem anggaran berbasis kinerja merupakan sistem penganggaran yang 

memfokuskan pada pengalokasian sumber daya (input), proses, dan output, 

serta outcome atas pencapaian target kinerja. 

d. Input, adalah sistem penganggaran meliputi proses perencanaan, penganggaran, 

penatausahaan, dan pelaporan keuangan maupun dalam pertanggung 

jawabannya oleh setiap lini fungsi organisasi perguruan tinggi. 

e. Proses, terkait dengan sistem anggaran STIKES Tujuh Belas merupakan 

prosedur yang mengatur penyusunan calon anggaran yang dimulai dari 

penyusunan calon rencana anggaran di tingkat unit kerja sampai proses 

pendidtribusian anggaran anggaran pendapatan dan belanja STIKES Tujuh 

Belas yang telah disahkan. 

f. Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah serta target- 

target yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan STIKES Tujuh Belas pada 

waktu yang akan datang. 

g. Anggaran sebagai alat koordinasi kerja, anggaran semua bagian yang terdapat 

di dalam STIKES Tujuh Belas memungkinkan bagian-bagian untuk saling 

menunjang dan bekerja sama. 

h. Anggaran sebagai alat pengawasan atau pengendalian, anggaran berfungsi 

sebagai tolok ukur (alat pembanding) untuk menilai dan mengevaluasi realisasi 

kegiatan STIKES Tujuh Belas pada masa yang akan datang. 

i. Mekanisme pengelolaan keuangan STIKES Tujuh Belas dikelola oleh 

pimpinan  perguruan tinggi. 

j. Pengelolaan keuangan STIKES Tujuh Belas digunakan untuk membiayai 

kegiatan  Catur Dharma dan tata kelola STIKES Tujuh Belas. 

 
2 Rasional 

Permenristekdikti Nomor 44 tahun 2015 mewajibkan institusi untuk menyediakan 

dana untuk kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada 
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masyarakat, serta tata kelola Perguruan Tinggi. Pengelolaan dana sangat penting 

bagi keberlangsungan STIKES Tujuh Belas. Oleh karena itu diperlukan sistem 

anggaran STIKES Tujuh Belas yang merupakan prosedur yang mengatur 

penyusunan anggaran yang dimulai dari penyusunan Calon Rencana Anggaran di 

tingkat unit kerja sampai proses pendistribusian anggaran pendapatan dan belanja 

STIKES Tujuh Belas yang telah disahkan. 

 
3 Pernyataan Isi Standar 

a. STIKES Tujuh Belas harus menentukan standar penyusunan dokumen 

perencanaan keuangan dengan melibatkan semua unit di lingkungan STIKES 

Tujuh Belas  

b. STIKES Tujuh Belas harus menetapkan Penyusunan Rencana Anggaran 

Tingkat  Unit Kerja 

c. STIKES Tujuh Belas harus mengupayakan Penyusunan Rencana Anggaran 

Tingkat     Pimpinan 

d. STIKES Tujuh Belas harus menentukan Revisi/Penetapan Anggaran 
e. STIKES Tujuh Belas harus menyusun SOP pengelolaan keuangan. 

f. STIKES Tujuh Belas harus mendistribusikan anggaran untuk masing-masing 

unit  kerja hasil penjabaran (breakdown) RAPB. 

g. STIKES Tujuh Belas harus memiliki lembaga audit internal. 

h. STIEM Jakarta harus memiliki lembaga audit keuangan eksternal yang 

kredibel dan bereputasi. 

 
4 Strategi Pencapaian Standar 

Ketua STIKES Tujuh Belas, Waka II, Ketua Program Studi melakukan sosialisasi 

standar, mengawasi dan mengevaluasi pengelolaan keuangan STIKES Tujuh 

Belas. STIKES Tujuh Belas harus berupaya untuk meningkatkan pemasukkan 

keuangan dari berbagai sumber diantaranya melalui kerjasama dengan institusi atau 

lembaga lain untuk memperoleh dana hibah. 

 

 

 

 

 



4  

5 Indikator Pencapaian Standar 
 

Indikator Kinerja Utama Target Capaian 

Persentase perolehan dana yang bersumber 

dari mahasiswa terhadap total perolehan dana 

perguruan tinggi. 

PDM ≤ 80% 

 
 

PDM = (DM / DT) x 100% 

DM = Jumlah dana yang 

bersumber dari penerimaan 

mahasiswa dalam 3 tahun 

terakhir. 

DT = Jumlah penerimaan dana 

perguruan tinggi dalam 3 tahun 

terakhir. 

Persentase perolehan dana perguruan tinggi 

yang bersumber selain dari mahasiswa dan 

kementerian/lembaga terhadap total perolehan 

dana perguruan tinggi. 

PDL ≥ 20% 

PDL = (DK / DT) x 100% 

DL = Jumlah dana yang 

bersumber selain dari mahasiswa 

dalam 3 tahun terakhir. 

DT = Jumlah penerimaan dana 

perguruan tinggi dalam 3 tahun 

terakhir. 

Rata-rata dana operasional proses 

pembelajaran/mahasiswa/tahun. 

DOM ≥ 15 Juta 

DOM = DOP / NMDOP = 

Jumlah dana operasional 
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 penyelenggaraan pendidikan 

dalam 3 tahun terakhir (Satuan: 

juta Rupiah). 

NM = Jumlah mahasiswa aktif 

pada saat TS. 

Rata-rata dana penelitian dosen/ tahun. DPD ≥30 Juta 

DPD = DP / 3 / NDT DP = 

Jumlah dana penelitian yang 

diperoleh dosen tetap dalam 3 

tahun terakhir (Satuan: juta 

Rupiah). 

NDT = Jumlah dosen tetap. 

Rata-rata dana PkM dosen/ tahun. DPkMD ≥ 30 Juta 

DPkMD = DPkM / 3 / NDT 

DPkM = Jumlah dana PkM yang 

diperoleh dosen tetap dalam 3 

tahun terakhir (Satuan: juta 

Rupiah). 

NDT = Jumlah dosen tetap. 

Persentase penggunaan dana penelitian 

terhadap total dana perguruan tinggi. 

PDP ≥ 10% 

PDP = (DP / DT) x 100% DP = 

Jumlah dana yang digunakan 

perguruan tinggi untuk kegiatan 

penelitian dalam 3 tahun 

terakhir. 

DT = Jumlah penggunaan 

anggaran perguruan tinggi dalam 

3 tahun terakhir. 

Persentase penggunaan dana PkM terhadap 

total dana perguruan tinggi. 

PDPkM ≥ 5% 

PDPkM = (DPkM / DT) x 100% 

DPkM = Jumlah dana yang 

digunakan perguruan tinggi 

untuk kegiatan PkM dalam 3 
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 tahun terakhir. 

DT = Jumlah penggunaan 

anggaran pergurua n tinggi 

dalam 3 tahun terakhir. 

Indikator Kinerja Tambahan Target Capaian 

Kinerja Operasi: 

a. Biaya Rata-Rata Per Mahasiswa 

b. Rasio Pendapatan Kegiatan Usaha 

c. Rasio Beban tetap, Beban Hutang 

dibanding pendapatan 

 
DOP ≥ 20% 

10% 

1: 30 

Persentase penganggaran unit bisnis 

penunjang operasional STIKES Tujuh Belas 

selain     dana dari mahasiswa 

5% 

Persentase perolehan dana hibah penelitian 

eksternal dari total dana penelitian/tahun 

Internasional :  5% 

Nasional:  10% 

Lokal:  85% 

Persentase perolehan dana hibah PkM 

eksternal. 

Internasional :  5% 

Nasional:  10% 

Lokal:  85% 

Persentase dana peningkatan kapasitas 

pelaksana penelitian dari total dana penelitian 

 15% 

Persentase dana peningkatan kapasitas 

pelaksana PkM dari total dana PkM 

 15% 

Insentif publikasi artikel penelitian dan PkM 

dosen dan mahasiswa STIKES Tujuh Belas 

PTMA menyediakan dana 

insentif publikasi sesuai 

peraturan berdasarkan 

kemampuan dan tingkat reputasi 

publikasi. 

Penelitian, Pengabdian Masyarakat, Publikasi 10% 

Investasi Sarana dan Prasarana dalam 3 (tiga) 

tahun terakhir. 

10% 
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Investasi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam 3 (tiga) tahun 

terakhir berorientasi masa depan. 

10% 

Investasi SDM Dosen, tenaga kependidikan, 

mahasiswa, dan alumni dalam 3 (tiga) tahun 

terakhir. 

30% 

Persentase anggaran untuk pendidikan, 

pengajaran, kurikulum dan pengembangan 

suasana akademik. 

30% 

Persentase anggaran untuk AIK 5% 

Persentase Tata Kelola kelembagaan, 

Penjaminan Mutu, dan Kerjasama 

5% 

Persentase Promosi 20% 

Persentase penganggaran program 

Internasionalisasi 

10% 

Laporan Keuangan Dokumen pelaporan 

keuangan/tahun 

Laporan Monevin Internal Dokumen hasil monev 

internal/semester 

Laporan Audit Internal Dokumen hasil Audit 

internal/tahun 

Laporan Audit Eksternal Dokumen hasil Audit 

Eksternal/tahun 

Laporan Pengelolaan Aset Dokumen kontrol inventarisasi 

aset/2 tahun 

 

 

6 Pihak yang Terlibat dalam Pemenuhan Standar 

a. Ketua STIKES Tujuh Belas 

b. Pengelola Keuangan STIKES Tujuh Belas 
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7 Dokumen Standar 

a. Renstra STIKES Tujuh Belas 

b. Pedoman Keuangan STIKES Tujuh Belas 

c. Panduan Pembiayaan Pendidikan, Penelitian, dan PkM 

d. SOP Pendanaan dan Pembiayaan Pendidikan, Penelitian, dan PkM 
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